BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Implementasi Program adiwiyata di SMA Negeri 13 Palembang dilakukan dengan
memenuhi indikator implementasi program Adiwiyata di sekolah sebagai berikut:
Pertama;.Pengembangan kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan
yang meliputi visi misi sekolah yang perduli dan berwawasan lingkungan,
kebijakan sekolah yang mendukung lingkungan sekolah yang bersih dan
sehatsertakebijakan sekolah untuk pengalokasian dan penggunaan dana kegiatan
yang terkait dengan lingkungan hidup. Kedua; dengan melakukan kegiatan
berbasis partisipatif dalam implementasi program adiwiyata seperti kegiatan aksi
lingkungan, mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh pihak luar dan
pengembangan kegiatan ekstrakulikuler. Ketiga;pengelolaan sarana dan prasarana
ramah lingkungan seperti taman sekolah, gazebo, taman kelas, green house,
tanaman hidroponik, mesin pencacah kompos, tempat pengomposan, drainase,
kotak sampah, kolam sekolah, tanaman boga dan lubang biopori. Dari penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi program Adiwiyata di SMA Negeri
13 Palembang telah terlaksana dengan baik.

2. Faktor pendukung dan Penghambat Implementasi program adiwiyata yaitu:

a. Faktor pendukung
Faktor pendukung implementasi program adiwiyata di SMA Negeri 13

Palembang adalah sarana dan prasarana yang memadai, adanya partisipasi aktif
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warga sekolah dalam mewujudkan sekolah peduli dan berwawasan lingkungan
serta kepala sekolah yang berkompeten sehingga proses implementasi program
Adiwiyata di SMA Negeri 13 Palembang berjalan dengan baik.
b. Faktor penghambat
Faktor penghambat implementasi program adiwiyata di SMA Negeri 13
Palembang yaitu keterbatasan anggaran khusus program Adiwiyata dan tingkat
kesadaran siswa terhadap implementasi program Adiwiyata di sekolah masih kurang.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran dari peneliti yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk tim adiwiyata, kerjasama tim Adiwiyata dalam hal perawatan sarana dan
prasarana Yyang berkaitan dengan program Adiwiyata harus lebih dimaksimalkan
lagi,tim adiwiyata adalah tim yang bertanggung jawab dalam implementasi
program adiwiyata oleh karena itu kerjasama tim Adiwiyata dapat ditingkatkan
lebih baik lagi, supaya lingkungan yang hijau dan asri tetap terjaga.

2. Untuk guru, guru harus lebih tegas dalam memberikan sanksi ataupun teguran
kepada siswa yang melanggar tata tertib atau peraturan program Adiwiyata seperti
membuang sampah sembarangan dan tidak sesuai jenisnya.

3. Untuk siswa, diharapkan siswa untuk mematuhi tata tertib program adiwiyata,
seperti tidak membuang sampah sembarangan, melakukan perawatan rutin

tanaman, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
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